
Fitur Input Hasil Radiologi memungkinkan petugas radiologi dan dokter radiologi untuk
mendokumentasikan hasil pemeriksaan radiologi secara digital. Fitur ini mencakup kemampuan
untuk meng-upload gambar radiologi dari file, menangkap foto langsung dari kamera, memberikan
anotasi pada gambar, serta menginput hasil bacaan atau interpretasi radiologi.

Dokumentasi hasil radiologi yang lengkap dan terstruktur sangat penting untuk mendukung proses
diagnosis, perencanaan terapi, serta menjadi bagian dari rekam medis elektronik pasien yang
terintegrasi.

Berikut adalah panduan lengkap untuk mendokumentasikan hasil pemeriksaan radiologi:

Buka halaman kunjungan pasien yang memiliki permintaan radiologi, lalu navigasi ke tab
Radiologi. Pilih permintaan radiologi yang akan diinput hasilnya dari daftar permintaan yang
tersedia.

Untuk mengunggah gambar hasil pemeriksaan radiologi dari file yang sudah tersimpan di
komputer:

1. Klik tombol Upload Gambar pada area input hasil radiologi.
2. Pilih file gambar dari komputer Anda melalui dialog pemilihan file.
3. Sistem akan menampilkan preview gambar yang telah diunggah.
4. Anda dapat mengunggah lebih dari satu gambar untuk satu permintaan pemeriksaan.
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2. Upload Gambar Radiologi dari File



Selain upload file, Anda juga dapat mengambil foto langsung menggunakan kamera yang
terhubung ke komputer atau perangkat:

1. Klik tombol Capture Foto atau ikon kamera pada area input.
2. Sistem akan mengaktifkan kamera perangkat dan menampilkan preview langsung.
3. Posisikan gambar radiologi di depan kamera dengan pencahayaan yang cukup.
4. Klik tombol Ambil Foto untuk menangkap gambar.
5. Review hasil tangkapan, lalu klik Gunakan Foto untuk menyimpannya atau Ulangi untuk

mengambil foto ulang.

Sistem mendukung berbagai format gambar untuk hasil radiologi:

JPEG / JPG – Format umum dengan kompresi yang baik, cocok untuk foto hasil
radiologi.
PNG – Format dengan kualitas tinggi dan dukungan transparansi.
DICOM – Format standar medis untuk pencitraan radiologi (jika didukung oleh
konfigurasi faskes).
BMP – Format gambar tanpa kompresi.

Disarankan menggunakan format JPEG atau PNG dengan resolusi yang memadai untuk
menjaga keseimbangan antara kualitas gambar dan ukuran file.

Format Gambar yang Didukung

3. Capture Foto Digital Langsung dari Kamera

Pencahayaan – Pastikan ruangan memiliki pencahayaan yang cukup dan merata.
Hindari pantulan cahaya pada permukaan film radiologi.
Fokus – Pastikan kamera sudah fokus dengan baik pada gambar radiologi sebelum
mengambil foto.
Posisi – Letakkan film radiologi pada negatoscope atau light box untuk hasil foto
yang optimal.
Resolusi – Gunakan resolusi kamera tertinggi yang tersedia untuk menangkap
detail gambar.

Tips Capture Foto yang Baik

4. Anotasi dan Canvas Gambar



Setelah gambar radiologi tersedia (baik dari upload maupun capture), Anda dapat memberikan
anotasi untuk menandai area penting:

1. Klik pada gambar radiologi untuk membuka Canvas Editor.
2. Gunakan tools yang tersedia untuk memberikan anotasi:

Pen / Draw – Menggambar garis bebas untuk menandai area tertentu.
Arrow – Menambahkan panah penunjuk ke area yang dimaksud.
Circle / Rectangle – Memberikan lingkaran atau kotak pada area fokus.
Text – Menambahkan teks keterangan langsung pada gambar.

3. Setelah selesai, klik Simpan Anotasi untuk menyimpan gambar beserta anotasinya.

Langkah terakhir adalah menginput hasil bacaan atau interpretasi dari dokter radiologi:

1. Pada kolom Hasil / Bacaan Radiologi, tuliskan interpretasi medis dari gambar radiologi.
2. Sertakan temuan-temuan klinis yang terlihat pada gambar.
3. Tambahkan kesimpulan dan rekomendasi jika diperlukan.
4. Klik tombol Simpan Hasil untuk menyimpan bacaan radiologi.

Setelah hasil disimpan, dokter yang meminta pemeriksaan radiologi akan dapat melihat hasil
bacaan dan gambar radiologi langsung dari halaman kunjungan pasien.

Anotasi yang disimpan akan menjadi bagian permanen dari gambar hasil radiologi. Pastikan
anotasi sudah tepat dan akurat sebelum menyimpan. Gambar asli tanpa anotasi tetap
tersimpan dalam sistem sebagai referensi.

Perhatian

5. Input Hasil Bacaan Radiologi

Tips Tambahan

Kelengkapan data – Selalu sertakan gambar dan hasil bacaan secara lengkap
untuk setiap permintaan pemeriksaan.
Konsistensi format – Gunakan format penulisan hasil yang konsisten: temuan,
kesimpulan, dan rekomendasi.

Praktik Terbaik Dokumentasi Radiologi



Ketepatan waktu – Input hasil sesegera mungkin setelah pemeriksaan untuk
memastikan kelancaran proses perawatan pasien.
Backup gambar – Meskipun sistem menyimpan gambar secara digital, pastikan
proses backup berjalan dengan baik untuk mengamankan data.
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